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Abstract 

Purpose: This line-following mobile robot training program aims 

to foster junior high school students' interest and motivation in 

robotics, equip them with basic knowledge and skills, and 

encourage the development of sustainable robotics learning in 

schools. 

Methodology: This training method involves preparation stages, 

socialization and selection of participants, implementation of 

interactive learning, starting with the basics of robotics and 

moving on to programming and testing, evaluating student results 

and interests, and further mentoring, including forming a robotics 

club. 

Results: The training increased student enthusiasm and 

participation, strengthened conceptual understanding and skills in 

assembling and programming robots, and positively impacted 

students' technical and soft skills. 

Conclusions: This training effectively improves junior high 

school students' digital literacy and robotics skills with structured 

and fun methods, while supporting the development of sustainable 

robotics learning in schools. 

Limitations: Limitations include the limited number of tools, 

short training time, variation in student abilities, and incomplete 

evaluation of soft skills and long-term impacts. 

Contribution: This program increases students' interest, 

knowledge, and robotics skills, builds an innovative technology 

learning culture, and becomes a learning model for further 

activities. 
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1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi yang pesat menuntut literasi digital yang memadai agar individu mampu 

beradaptasi dengan perubahan zaman. Robotika sebagai salah satu bidang teknologi strategis tidak 

hanya berperan dalam industri, tetapi juga semakin relevan dalam pendidikan dan kehidupan sehari-

hari (Ramadhani et al., 2020). Pengenalan robotika sejak dini penting untuk membentuk generasi yang 

melek teknologi, inovatif, serta adaptif terhadap dinamika global (Arimbawa et al., 2024). Melalui 

pemahaman dasar robotika, peserta didik dapat mengasah kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

problem solving, yang menjadi kompetensi kunci abad ke-21 (Budiyanto et al., 2023). Minimnya minat 

dan pengetahuan siswa SMP terhadap robotika menjadi hambatan utama dalam pembelajaran bidang 
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ini. Rendahnya pemahaman akan manfaat robotika serta keterbatasan sarana dan prasarana, seperti 

ketersediaan perangkat pendukung, mengurangi motivasi siswa untuk belajar (Tutuko et al., 2018; 

Leotman et al., 2016; Utama & Fat, 2021). Selain itu, kurangnya program pelatihan yang terstruktur 

dan mudah diakses semakin membatasi kesempatan siswa untuk mengembangkan kompetensi robotika 

secara optimal. 

 

Pelatihan mobile robot memiliki urgensi tinggi dalam pendidikan karena mampu meningkatkan minat, 

motivasi, serta pemahaman siswa terhadap robotika melalui pengalaman belajar interaktif dan aplikatif 

(Arifin et al., 2023). Kegiatan ini tidak hanya memperkuat penguasaan teori, tetapi juga menumbuhkan 

kreativitas, keterampilan problem solving, serta kemampuan merancang dan mengembangkan robot 

sesuai tantangan praktik (Fatchurrohman et al., 2024). Dengan demikian, pelatihan mobile robot 

berperan strategis dalam membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang 

relevan di era teknologi. Robot pengikut garis berpotensi menjadi media pembelajaran efektif bagi 

siswa SMP karena desainnya yang sederhana dan mudah dipahami (Utama & Fat, 2021; Mayub et al., 

2021). Media ini memperkenalkan konsep dasar robotika, seperti sensor, aktuator, dan logika 

pemrograman, sekaligus memberikan pengalaman praktis yang interaktif. Selain meningkatkan 

pemahaman teori, penggunaan robot pengikut garis juga mendorong keterampilan teknis, kreativitas, 

dan motivasi belajar siswa (Handayani et al., 2020; Amri et al., 2024). Pelatihan robotika memberikan 

manfaat signifikan bagi siswa maupun sekolah. Bagi siswa, kegiatan ini meningkatkan pemahaman 

teknologi sekaligus mengembangkan keterampilan teknis, seperti pemrograman dan perakitan, serta 

soft skills, termasuk kolaborasi, kreativitas, dan problem solving (Siswoyo et al., 2023; Arimbawa et 

al., 2024). Bagi sekolah, pelatihan robotika memperkuat citra sebagai institusi inovatif yang mendukung 

pengembangan teknologi, menarik minat siswa dan orang tua, serta membuka peluang kolaborasi 

dengan industri dan lembaga riset (Sebastian & Nugraha, 2024; Aini et al., 2024). 

 

Program pelatihan mobile robot pengikut garis di SMP Negeri 2 Indralaya Selatan bertujuan 

menumbuhkan minat dan motivasi siswa dalam bidang robotika sekaligus membekali mereka dengan 

pengetahuan serta keterampilan dasar yang aplikatif. Kegiatan ini dirancang agar pembelajaran lebih 

menarik, interaktif, dan berorientasi praktik, sehingga siswa dapat langsung mengimplementasikan 

konsep yang dipelajari. Selain itu, program ini mendukung pengembangan pembelajaran robotika 

berkelanjutan di sekolah, sehingga selaras dengan kebutuhan kurikulum dan relevansi teknologi masa 

kini. Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan mampu mencetak generasi kreatif, inovatif, dan adaptif 

terhadap tantangan teknologi masa depan (Manalu et al., 2023; Mesterjon et al., 2025). Dengan 

demikian, tujuan utama kegiatan ini adalah mencetak generasi muda yang kreatif, inovatif, dan adaptif 

melalui penguasaan dasar robotika, sekaligus menghadirkan model pelatihan robot pengikut garis 

sebagai inovasi baru dalam pembelajaran tingkat SMP. 

 

2. Metodologi  
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini meliputi lima tahap utama: persiapan, 

sosialisasi dan rekrutmen, pelaksanaan pelatihan, evaluasi, serta pendampingan lanjutan. 

 

2.1 Persiapan Kegiatan 

Persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak sekolah untuk memastikan dukungan teknis dan 

administratif, penyusunan materi sesuai kebutuhan siswa, serta pengadaan perangkat robotik (robot kit, 

sensor garis, dan mikrokontroler) agar pelatihan berjalan efektif (Sambas et al., 2019; Askar et al., 

2025). 

 

2.2 Sosialisasi dan Rekrutmen Peserta 

Sosialisasi dan rekrutmen ditujukan kepada siswa SMP Negeri 2 Indralaya Selatan dengan penyampaian 

manfaat program dan pendaftaran peserta. Sebanyak 20 siswa dipilih berdasarkan kriteria kesiapan dan 

komitmen mengikuti kegiatan. Jumlah ini dipertimbangkan agar pelatihan lebih terfokus, interaktif, dan 

mudah dimonitor (Hozairi & Kurdianto, 2019; Zairinayati et al., 2024). 
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2.3 Pelaksanaan Pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan meliputi pengenalan dasar robotika, perakitan mobile robot pengikut garis, 

pemrograman dasar, hingga uji coba dan troubleshooting. Metode praktik langsung dipilih karena lebih 

aplikatif, mudah dipahami, dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa (Wahyudi et al., 2023; 

Sutresno et al., 2024). 

 

2.4 Evaluasi dan Monitoring 

Evaluasi dilakukan melalui penilaian hasil perakitan, kemampuan mengendalikan robot, serta kuesioner 

minat siswa sebelum dan sesudah pelatihan. Observasi partisipasi juga digunakan untuk menilai 

antusiasme dan efektivitas kegiatan (Hariyanto et al., 2023; Matlubah et al., 2025). 

 

2.5 Pendampingan dan Pengembangan Lanjutan 

Pendampingan lanjutan diberikan dalam bentuk materi tambahan, sesi konsultasi, dan pembentukan 

klub robotika sebagai wadah pengembangan berkelanjutan (Kartika et al., 2024; Romdlony et al., 2024; 

Nugraheni et al., 2024). 

 

Metode ini dipilih karena menggabungkan pendekatan teori, praktik langsung, evaluasi, dan tindak 

lanjut, sehingga tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis siswa, tetapi juga menumbuhkan 

motivasi dan keberlanjutan pembelajaran robotika di sekolah. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Pelatihan pemrograman mobile robot pengikut garis di SMP Negeri 2 Indralaya Selatan dilaksanakan 

pada 22 Oktober 2024 dengan durasi penuh sehari, diikuti oleh 20 siswa kelas VIII dan IX. 

Keberagaman latar belakang peserta menciptakan suasana belajar yang inklusif, sementara dukungan 

sekolah, khususnya melalui sambutan Kepala Sekolah, memberikan motivasi yang memperkuat 

keterlibatan siswa. Kegiatan ini tidak hanya menjadi sarana peningkatan keterampilan teknis dalam 

bidang robotika, tetapi juga berfungsi sebagai upaya strategis sekolah untuk menumbuhkan minat siswa 

terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi. Dokumentasi kegiatan (Gambar 1) menegaskan peran 

institusi sekolah dalam menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan berorientasi pada 

pengembangan kompetensi. 

 

 
Gambar 1. Pembukaan kegiatan pengabdian berupa pelatihan mobile robot di SMP N 2 Indralaya 

Selatan.  

Sumber: Dokumentasi pribadi (2024) 

 

Pelatihan ini menekankan pendekatan interaktif dan partisipatif yang memadukan teori dengan praktik, 

sehingga peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara 

langsung (Munawir et al., 2024). Materi disusun untuk mengembangkan keterampilan teknis, seperti 

logika pemrograman dan penggunaan Arduino, sekaligus keterampilan non-teknis berupa komunikasi 

dan kolaborasi. Integrasi animasi dan simulasi menjadikan proses pembelajaran lebih kontekstual dan 
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menarik, serta mendorong penguatan berpikir kritis dan kerja sama tim yang relevan dengan kebutuhan 

pendidikan (Arimbawa et al., 2024). Gambar 2 memperlihatkan instruktur yang sedang memberikan 

penjelasan materi kepada para peserta. 

 

 
Gambar 2. Instruktur pelatihan menjelaskan materi tentang mobile robot pengikut garis. 

Sumber: Dokumentasi pribadi (2024) 

 

Pelatihan menunjukkan tingkat partisipasi siswa yang tinggi, tercermin dari antusiasme, rasa ingin tahu, 

dan keterlibatan aktif dalam diskusi maupun praktik. Kondisi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

materi, tetapi juga membangun suasana belajar yang dinamis dan kolaboratif, sehingga pelatihan efektif 

dalam memotivasi siswa sekaligus mengoptimalkan capaian pembelajaran (Siswoyo, 2024). Gambar 3 

memperlihatkan dengan jelas bagaimana para peserta secara antusias mempelajari materi pelatihan, 

menunjukkan fokus dan kerja sama yang baik antar sesama peserta. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan peserta dalam memahami dan mempelajari materi pelatihan. 

Sumber: Dokumentasi pribadi (2024) 

 

Pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep dasar mobile robot pengikut garis, 

ditunjukkan melalui kemampuan mereka merakit, menguji, dan memperbaiki robot secara mandiri 

maupun berkelompok. Proses ini tidak hanya memperkuat keterampilan teknis dan penerapan teori, 

tetapi juga menumbuhkan kemandirian, kolaborasi, serta kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan 

teknologi robotika masa depan. Gambar 4 memperlihatkan prototype mobile robot beserta para peserta 

yang sedang aktif mempelajari sistem robot tersebut. Gambar 5 memperlihatkan peserta dalam 

melakukan percobaan sistem robot pengikut gariss. 
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Gambar 4. Prototype robot pengikut garis dan peserta dibagi dalam enam kelompok. 

Sumber: Dokumentasi pribadi (2024) 

 

 
Gambar 5. Peserta melakukan percobaan pada mobilerobot pengikut garis. 

Sumber: Dokumentasi pribadi (2024) 

 

 
Gambar 6. Evaluasi dan aktivitas peserta dalam menyelesaikan rangkaian dan program robot serta 

menejelaskan konsep logika kepada instruktur.   

Sumber: Dokumentasi pribadi (2024) 

 

Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada minat dan pemahaman siswa terhadap 

robotika, tercermin dari kenaikan skor rata-rata tes pasca pelatihan hingga 9,5 serta perubahan sikap 

yang lebih antusias, ingin tahu, dan aktif dalam diskusi maupun praktik. Hasil ini menegaskan bahwa 

pendekatan evaluasi kuantitatif dan kualitatif mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai 

efektivitas program, sekaligus menjadi dasar penting bagi perancangan strategi pembelajaran robotika 
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yang lebih relevan dan berkelanjutan (Junita et al., 2023). Gambar 6 menunjukkan evaluasi dan aktivitas 

peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan pemrograman mobile robot pengikut garis. 

 

Analisis faktor pendukung dan kendala menunjukkan bahwa keberhasilan pelatihan dipengaruhi oleh 

metode interaktif, fasilitas memadai, serta motivasi siswa yang tinggi, sementara keterbatasan alat, 

waktu, dan heterogenitas kemampuan menjadi tantangan utama. Upaya mitigasi melalui penjadwalan 

ulang, penyediaan alat tambahan, dan bimbingan intensif terbukti penting untuk menjaga efektivitas 

pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa keberlanjutan pelatihan robotika membutuhkan 

perencanaan adaptif agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara konsisten dan 

berkesinambungan.  

 

Secara keseluruhan, pelatihan robotika ini memberikan dampak positif, baik jangka pendek berupa 

peningkatan keterampilan teknis dan pemahaman konsep, maupun jangka panjang dalam 

menumbuhkan rasa ingin tahu, kreativitas, serta keberlanjutan minat siswa pada bidang teknologi. 

Dampak jangka panjang ini berpotensi membentuk komunitas belajar seperti klub robotika di sekolah, 

yang menurut Apatya et al., (2023) dapat menjadi sarana strategis dalam menumbuhkan inovasi dan 

kolaborasi di kalangan pelajar. Dengan prospek pengayaan materi, kompetisi, dan kolaborasi eksternal, 

pelatihan ini berfungsi sebagai fondasi penting dalam memperkuat pendidikan teknologi di sekolah 

secara berkelanjutan. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 
4.1 Kesimpulan 

Pelatihan berhasil meningkatkan antusiasme dan ketertarikan siswa terhadap literasi digital dan 

robotika, terbukti dari partisipasi aktif selama kegiatan. Siswa mengalami peningkatan signifikan dalam 

kemampuan merakit serta memprogram robot pengikut garis sebagai bekal dasar pemahaman teknologi 

robotika. Pelatihan tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

kerja sama tim, komunikasi, dan problem solving yang penting untuk kompetensi abad 21. 

Terbentuknya komunitas belajar robotika di sekolah menjadi bukti keberlanjutan dampak pelatihan, 

sekaligus mendorong pengembangan minat dan kemampuan siswa dalam bidang teknologi secara 

berkelanjutan. Kegiatan ini memperkuat literatur pendidikan robotika yang menekankan pentingnya 

pengenalan sejak dini untuk meningkatkan kreativitas, adaptabilitas, serta kesiapan menghadapi era 

digital. Model pelatihan yang terstruktur (persiapan, sosialisasi, pelaksanaan interaktif, evaluasi, dan 

pendampingan lanjutan) dapat dijadikan contoh praktik baik (best practice) bagi sekolah dalam 

mengembangkan program robotika berkelanjutan. 

 

4.2 Saran 

Disarankan untuk menyediakan dukungan berkelanjutan berupa fasilitas, alat peraga, dan program 

ekstrakurikuler robotika agar minat siswa dapat terus berkembang. Perlu mengintegrasikan metode 

pembelajaran inovatif dan adaptif dengan perkembangan teknologi terbaru untuk menjaga relevansi 

materi. Dapat dilakukan penelitian lanjutan untuk mengukur dampak jangka panjang pendidikan 

robotika terhadap capaian akademik dan non-akademik siswa. Disarankan mendukung program literasi 

digital dan robotika sejak dini sebagai bagian dari strategi pendidikan nasional untuk mencetak generasi 

unggul di bidang teknologi. 

 

Limitasi dan studi lanjutan 
Meskipun pelatihan mobile robot pengikut garis terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan 

keterampilan siswa, terdapat sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam pengembangan 

selanjutnya. Keterbatasan jumlah perangkat menghambat pemerataan pengalaman praktik, sehingga 

diperlukan peningkatan fasilitas untuk memberikan kesempatan belajar yang lebih intensif. Durasi 

pelatihan yang relatif singkat juga membatasi kedalaman materi, sehingga pengembangan modul 

komprehensif dan berjenjang menjadi penting agar proses pembelajaran berlangsung lebih sistematis. 

Selain itu, heterogenitas kemampuan awal siswa menuntut pendekatan pembelajaran yang adaptif, 

misalnya melalui pemanfaatan teknologi digital atau tutor pendamping. Evaluasi yang berfokus pada 

aspek teknis dan minat juga masih terbatas, sehingga studi lanjutan perlu mengukur secara lebih 
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menyeluruh kontribusi pelatihan terhadap pengembangan soft skills, kreativitas, dan kesiapan 

menghadapi tantangan dunia kerja di bidang teknologi. Dengan demikian, penyempurnaan pelatihan 

dalam bentuk program yang lebih holistik, adaptif, dan berkelanjutan akan memberikan manfaat 

optimal bagi peserta maupun institusi pendidikan. 
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